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Abstract

Seiring pemakaian smartphone yang semakin lama, pengguna smartphone biasanya akan
menemukan gangguan berupa gejala-gejala kerusakan yang dialami smartphone mereka, baik
gejala kerusakan pada software maupun hardware. Tetapi, pengguna smartphone yang tidak
mengetahui penyebab kerusakan pada smartphone mereka, sehingga hal ini membuat mereka
bingung karena tidak bisa mendapatkan solusi perbaikannya. Oleh karena itu, dibutuhkan
sebuah aplikasi yang dapat membantu pengguna smartphone dalam mendiagnosa atau mencari
kerusakan yang dialami smartphone mereka dengan lebih cepat sehingga pengguna smartphone
mengetahui letak kerusakan dan mendapatkan solusi.

Berdasarkan permasalahaan yang ada, penulis melakukan analisa dan merancang sebuah
sistem pakar yang dapat mengatasi masalah yang dialami pengguna smartphone dalam
mendiagnosa atau mencari kerusakan smartphone yang bervariasi. Software yang yang
digunakan dalam pembangunan sistem pakar ini adalah Delphi dan Microsoft Office Access
2007 sebagai database. Adapun metodologi yang digunakan untuk pengembangan sistem pakar
ini adalah metodologi waterfall. Sedangkan metode sistem pakar yang digunakan adalah
metode dempster shafer yaitu teori matematika pembuktian berdasarkan fungsi kepercayaan
dan pemikiran yang masuk akal.

Sehingga didapatkanlah sebuah sistem pakar yang mengandung ilmu pengetahuan tentang
kerusakan smartphone. Sistem pakar ini dapat membantu pengguna smartphone dalam
melakukan diagnosa dan pencarian terhadap jenis kerusakan smartphone secara umum melalui
pemilihan gejala kerusakan yang terjadi pada smartphone mereka. Dengan bantuan sistem
pakar ini, diharapkan dapat membantu pengguna smartphone agar mendapatkan solusi yang
tepat.

Kata kunci : aplikasi, sistem pakar, diagnosa, kerusakan, smartphone, pengguna, dempster
shafer.

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Seiring berjalannya waktu pemakaian smartphone yang semakin lama, biasanya pengguna
smartphone akan menemukan gangguan atau gejala-gejala kerusakan pada smartphone mereka,
baik gejala kerusakan pada software maupun hardware. Tetapi, pengguna smartphone yang
tidak mengetahui penyebab kerusakan pada smartphone mereka, sehingga hal ini membuat

mereka bingung karena tidak mengetahui apa penyebab kerusakan tersebut.
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Oleh karena itu dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk membuat sebuah sistem
yang berhubungan dengan masalah kerusakan smartphone, supaya permasalahan tersebut lebih
mudah ditelusuri kerusakannya, dan cukup dengan menggunakan sistem maka permasalahan
kerusakan smartphone dapat diketahui dan menemukan solusi untuk permasalahan kerusakan
smartphone. Oleh karena itu maka penulis membuat aplikasi dengan judul “APLIKASI
SISTEM PAKAR PENDETEKSI KERUSAKAN PADA SMARTPHONE
MENGGUNAKAN METODE DEMPSTER SHAFER”

B. Rumusan Masalah
1. Apa yang dibutuhkan pengguna smartphone untuk mengetahui penyebab kerusakan pada
smartphone mereka?
2. Apakah dengan sistem pakar ini pengguna bisa menghemat waktu?
3. Apakah sistem pakar ini bisa mempermudah pengguna smartphone dalam hal memberikan
informasi?
I1.KAJIAN PUSTAKA
A. Sistem Pakar
Sistem pakar atau Expert System biasa disebut juga dengan Knowledge Based System

yaitu suatu aplikasi computer yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan atau
pemecahan persoalan dalam bidang yang spesifik. Sistem ini bekerja dengan menggunakan
pengetahuan dan metode analisis yang telah didefinisikan terlebih dahulu oleh pakar yang
sesuai dengan bidang keahliannya. Sistem ini disebut sistem pakar karena fungsi dan perannya
sama seperti seorang ahli yang harus memiliki pengetahuan, pengalaman dalam memecahkan
suatu persoalan. Sistem biasanya berfungsi sebagai kunci penting yang akan membantu suatu
sistem pendukung keputusan atau sistem pendukung eksekutif

B. Kecerdasan Buatan

Kecerdasan buatan adalah suatu ilmu yang mempelajari cara membuat komputer melakukan
sesuatu seperti yang dilakukan oleh manusia (Minsky, 1989). Definisi lain diungkapakan oleh
H. A. Simon [1987]. Kecerdasan buatan (artificial intelligence) merupakan kawasan penelitian,
aplikasi dan instruksi yang terkait dengan pemrograman komputer untuk melakukan sesuatu
hal yang dalam pandangan manusia adalah cerdas.

Rich and Knight [1991] mendefiniskan Kecerdasan Buatan (Al) sebagai sebuah studi tentang
bagaimana membuat komputer melakukan hal-hal yang pada saat ini dapat dillakukan lebih

baik oleh manusia.
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C. Dempster Shafer

Teori Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief
functions and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang
digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk
mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa. Teori ini dikembangkan oleh Arthur P.

Dempster dan Glenn Shafer.

I1l. ANALISIS SISTEM

A. Analisis Jenis Kerusakan dan Gejala

Sebelum mengetahui jenis kerusakan yang dialami oleh sebuah smartphone, perlu diketahui
terlebih dahulu gejala-gejala yang ditimbulkan yang menyebabkan kerusakan pada smartphone
tersebut. Sistem pakar ini mendiagnosa kerusakan pada smartphone dengan cara mencari jenis
kerusakan berdasarkan gejala-gejala yang dialami sebuah smartphone menggunakan metode
dempster shafer yang kemudian akan didapatkan kesimpulan berupa jenis kerusakan yang
dialami beserta solusi yang harus dilakukan.
B. Analisis Metode Dempster Shafer
Membuat Tabel Gejala dan Menentukan Nilai Densitas
Membuat Tabel Jenis Kerusakan
Membuat Tabel Keputusan dan Relasi
Membuat Keterangan Basis Pengetahuan

Membuat Tabel Aturan atau Rule

2 e A

Perhitungan Demster Shafer

IV.PEMBAHASAN

A. Use Case Diagram
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Pengguna
Smartphone

Aplikasi Sistem Pakar Pendeteksi Kerusakan Pada
Smartphone Menggunakan Metode Dempster Shafer

Pengolahan Data
Relasi

Pakar

Pengolahan
Data Solusi

B. Activity Diagram Pengolahan Data Gejala

Pakar

Sistem Pakar

Pilih Menu Data Gejala

Tampilkan Halaman
Data Gejala

Masukkan Kode Gejala,
Nama Gejala dan Nilai
Dentitas

Tekan Tombol Simpan

Cek
Kelengkapan
Data Gejala

Tidak Lengkap Lengkap

Data Gejala Disimpan

C. Sequence Diagram Pengolahan Data Gejala (Proses Ubah Data Gejala)
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FormMenu FormGejala Database

Pakar

D MainMenul_Click()

DFormGejala.ShowModal; M
]
M Masukkan (Kode Gejala, Nama G

btnUbahClick() T - Validasi
I Data

ejala, Nilai Densitas)

L updaterecord()

MessageDIg('Data tersimpan’)

MessageDIg(‘Masukkan nama gejala’)

MessageDIg('Masukkan nilai densitas')
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D. Class Diagram

FormGejala FormJenisKerusakan

- Kode Gejala : String

- Kode Jenis Kerusakan : String

i sﬁr:iaDGezjsailtzs: Sg:[lrl:gg 1..* |- Nama Jenis Kerusakan : String
1.* 1* 1.*
+ btnSimpanClick() + btnSimpanClick()
+ btnUbahClick() + btnUbahClick()
+ btnHapusClick() + btnHapusClick()
1.* 1.*
1.* 1%
Form_Relasi L FormSolusi
n ) Kode Solusi : String
- Kode Kerusakan : Strin — : /
- Nama Kerusakan : Stringg * Jenis Keryskan : §Ir|ng
- Kode Gejala : String 1. 1.* |Nama Gejala : String
- Nama Gejala : String Solusi : String 1 *
+ btnSimpanClick() + btnsimpanplick()
+ btnUbahClick() + btnUbahcllt;k()
+ btnHapusClick() + btnHapusClick()
1% 1%
1.*
1 Menu Utama FormDiagnosa
- MenuDa_taMaster
- Menu Diagnosa 1. |- Hasil Perhitungan : String
) mz:ﬁ ?:;'iz‘n‘;kmmi - Jenis Kerusakan : String
+ FormLogin.ShowModal; - Solusi : String
+ FormGejala.ShowModal;
1 |+ FormJenisKerusakan.ShowModal; . .
+ FormSolusi.ShowModal; + btnHitungClick()

+ FormRelasi.ShowModal; 1.*
+ FormDiagnosa.ShowModal;
+ FormPetunjuk.ShowModal;
+ FormTentangKami.ShowModal;

1

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah merancang dan membangun aplikasi sistem pakar pendeteksi kerusakan pada
smartphone menggunakan metode dempster shafer, maka penulis mengambil beberapa
kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya sistem pakar ini menambah informasi tentang pengetahuan dan
pemahaman dalam pengenalan kerusakan pada smartphone.

2. Sistem pakar pendeteksi keusakan smartphone ini memudahkan pengguna smarphone
mendapatkan informasi tentang jenis-jenis kerusakan pada smartphone.

3. Dengan adanya bantuan sistem pakar ini maka pengguna smartphone dapat mengetahui
jenis kerusakan pada smartphone meraka dan mendapatkan solusi

B. Saran dan Rekomendasi
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Setelah melakukan penelitian dan pengerjaan pembangunan aplikasi sistem pakar pendeteksi
kerusakan pada smartphone menggunakan metode dempster shafer , terdapat beberapa saran
yaitu :

1. Sistem pakar ini dapat dikembangkan untuk mendiagnosa kerusakan pada teknologi lain.

2. Aplikasi dapat dikembangkan menggunakan tampilan dan desain yang menarik.

3. Pada bagian hasil perhitugan di menu diagnosa dapat ditampilkan proses perhitungan dari
awal sampai akhir menggunakan tabel aturan kombinasi.
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PENILAIAN TINGKAT EFEKTIVITAS PENERAPAN KEAMANAN SISTEM
INFORMASI MENGGUNAKAN ISO/IEC 27004:2009 DAN ISO/SNI 27001:2009
(STUDI KASUS DI STTI TANJUNGPINANG)

Ade Winarni, Linda Apriyanti
Adewinal6é@gmail.com, linda@sttindonesia.ac.id

Abstrak

Sejak tahun 2014 STT Indonesia Tanjungpinang sudah menerapkan kebijakan SMKI, hal ini
guna menunjang oprasional penerapan sistem informasi khususnya sistem informasi
akademik dan keuangan (SIMAK), namun sampai saat ini belum dilakukan evaluasi
terhadap penerapan SMKI tersebut.

Maka dari itu penelitian ini berfokus pada penilaian tingkat efektivitas penerapan keamanan
sistem informasi menggunakan ISO/IEC 27004. Untuk memastikan bahwa kebijakan SMKI
yang sudah diterapkan saat ini berjalan dengan baik. Tahap yang dilakukan dimulai dari
pengukuran tingkat efektivitas penerapan keamanan sistem informasi, dari hasil pengukuran
dilakukan penilaian tingkat efektivitas.

Jika dalam proses penelitian didapat kebijakan yang lemah, maka akan diberikan
rekomendasi saran perbaikan baik berupa prosedur maupun standar oprating prosedur (SOP)
guna meningkatkan keamanan informasi. Metodologi yang digunakan adalah fremework
ISO/SNI 27001. Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan adanya perbaikan kebijakan
dan prosedur yang lemah guna meningkatkan keamanan informasi yang dapat menunjang
oprasional dan proses bisnis.

Kata Kunci : SMKI, penilaian, pengukuran, efektivitas, ISO/IEC 27004, ISO/SNI 27001

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang pesat dalam bidang pendidikan
juga mempunyai persaingan yang semakin ketat demi mendukungnya proses bisnis yang
berjalan, sehingga menuntut perguruan tinggi untuk melakukan terobosan dan perubahan
agar dapat mengoptimalkan penggunaan Teknologi Informasi.STT Indonesia adalah
perguruan tinggi yang telah memanfaatkan Teknologi Informasi, pengembangan pengelolaan
dan pemanfaatan Sistem Informasi Terintegrasi. Sistem Informasi akademik (SIMAK) sebagai
sistem utama yang terintegrasi dengan Sistem informasi Kerja Praktek dan Skripsi, Sistem
Absensi, Ujian Saringan Mahasiswa Baru, Ujian Akhir Semester Online, E-library dan e-
learning. Sehingga dengan adanya layanan ini terselenggaranya pelayanan mahasiswa yang

optimal dan tersedianya data dan informasi yang akurat melalui implementasi sistem informasi.
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Sistem Informasi Terintegrasi di STT Indonesia mulai diimplementasikan pada tahun 2011.
Hasil wawancara dengan staf Pusat Pengolahan Data (PUSLAHTA) terdapat insiden dalam
keamanan database yang pernah terjadi, diantaranya banyak pengguna yang mengakses
terhadap sistem mengakibatkan banyak masalah yang timbul, terutama yang berkaitan dengan

keamanan data yang mengakibatkan kehilangan dan kerusakan data.

Sehingga pada akhir tahun 2013, Ketua STT Indonesia menerbitkan Surat Keputusan
tentang Kebijakan Keamanan Sistem Informasi. Namun sampai saat ini belum ada pengukuran
tingkat efektivitas penerapan keamanan sistem informasi yang bisa menjamin bahwa kebijakan
keamanan sistem informasi yang berjalan selama ini sudah mampu menangani masalah

keamanan sistem informasi khususnya SIMAK di STT Indonesia Tanjungpinang.

2. Keamanan Sistem Informasi

Menurut SNI ISO/IEC 27001 : 2009 dikutif dari Igbal (2013 :21) keamanan sistem
informasi adalah penjagaaan kerahasiaan, integeritas dan ketersediaan informasi. Keamanan
sistem informasi merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan, kebocoran
data dan informasi dan kegagalan sistem dapat menyebabkan kerugian baik di sisi finansial
maupun produktifitas perusahaan. Keamanan informasi meliputi suatu mekanisme untuk
mengontrol akses dan penggunaan database pada level obyek, keamanan informasi pada
pengguna, dimana pengguna tersebut memiliki akses tertentu. Pengaturan mengenai keamanan
informasi terutaman akan ditentukan berdasarkan seberapa jauh tingkat keamanan yang akan
dibangun untuk informasi database. Tingkat keamanan informasi yang bergantung pada tingkat
sensitifitas informasi dalam database, biasanya informasi yang tidak terlalu sensitif perlu
pengaturan keamanan yang ketat untuk akses ke informai tersebut (mufadhol, 2009).

Seiring dengan perkembangan teknologi, pengelolaan keamanan database semakin lama
menjadi pekerjaan yang semakin sulit dan menantang. Pihak yang bertanggung jawab terhadap
sistem keamanan database harus dapat memastikan tiga hal utama dalam keamanan database

yaitu kerahasiaan (confidentiality), integritas (Integrity) dan ketersediaan (availability).

3. SistemManajemenKeamananinformasi (SMKI)
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Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SMKI) merupakan bagian dari manajemen
secara keseluruhan. Informasi dipandang sebagai aset penting sama seperti aset perusahaan
lainnya, karena itu bagi perusahaan adalah hal yang penting untuk menggunakan pendekatan
risiko dalam mengelola aset tersebut (ISO 27001: 2005).

Model PLAN — DO — CHECK — ACT (PDCA) diterapkan terhadap struktur keseluruhan proses
information security management system ISMS/SMKI. Berikut adalah tahapan-tahapan
PDCA:

Establlsh
ISMS

* Maintain and

Improve
ISMS
* Monitor ana
Review ISMS

Gambar 1. Proses SMKI/ ISMS

* Implement
and Operate
ISMS

4. KerangkaPenelitian

Kerangka penelitian adalah langkah-langkah sistematis atau sekumpulan metode yang
digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Tahapan yang dilakuakan dimulai dengan
melakukan wawancara dengan unit bagian yang terkait yaitu denagn ketua STT Indonesia
Tanjungpinang, ketua pusat pengolahan data (PUSLAHTA) dan pusat pengelolaan komputer
(PUSKOM) dan melakukan studi pustaka terkait keamanan sistem informasi, dari sini
kemudian ditentukan ruang lingkup yang akan dijadikan topik penelitian yaitu keamanan sistem
informasipada SIMAK lebih sepesifiknya adalah penilaian tingkat efektivitas penerapan SMKI.
Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data berupa bukti dan temuan yang berkaitan
dengan topik penelitian, dari data yang diperoleh dilkuakan pengukuran tingkat efektivitas
penerapan SMKI dengan menggunakan 1SO 27004 dan dari hasil pengukuran dilakukan
penilaian tingkat efektivitas dengan menggunakna fremwork ISO 27004. Dari hasil penilaian

yang dilkukan dibuatkan saran perbaikan terutama untuk point yang dianggap rawan yaitu
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dengan penilaian paling rendah. Perancangan panduan peningkatan penerapan SMKI pada
tahap ini menggunakan 1SO / SNI 27001. Berikut adalah gambar dari kerangka penelitia :

Penentuan Ruang

— Lingkup Penilaian
Keamanan SIMAK

Studi Literatur :
- Standar SNI 27001 —
-Standar ISO 27004

. . Pengumpulan Data - "
’ [BUkti dan TE’““E") i D0kument35I BUKU
dan Temuan

Pengukuran tingkat
efektivitas penerapan
keamanan sistem informasi
menggunakan 1SO 27004

Studi Literatur :
-Panduan Implementasi
150 27004

T Melakukan penilaian tingkat

-Panduan Implementasi | —
1SO 27004

efektivitas penerapan
keamanan sistem informasi
menggunakan IS0 27004

|

Merancang panduan
peningkatan penerapan
keamanan sistem informasi
meggunakan SNI 27001

Studi Literatur :
-Panduan Implementasi ||
SNI 27001

Gambar 2. Kerangka Penelitian

5. Pengukurantingkatefektivitas

Berdasarkan penerapan SMKI di STT Indonesia Tanjungpinang, maka peneliti melakukan
pengukuran tingkat efektivitas dengan menggunakan ISO/IEC 27004 Kklausul B8yaitu
pengukuran operasi. Pengukuran oprasi keamanan informasi melibatkan kegiatan yang penting
untuk memastikan bahwa hasil pengukuran dikembangkan memberikan informasi yang akurat
berkaitan dengan efektivitas sebuah diimplementasikan SMKI.

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden, maka dapat diketahui
pernyataan responden mengenai tingkat efektivitas penerapan SMKI.Adapun kriteria penilaian
sebagai berikut:

Tabel 1 : Kriteria Penilaian
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Kriteria penilaian Skor
Sangat Efektif 5
Efektif 4
Cukup Efektif 3
Kurang Efektif 2
Tidak Efektif 1

6. Penilaian Tingkat Efektivitas

Penilaian tingkat efektivitas terhadap penerapan SMKImerupakan salah satu indikator
kinerja bagi pelaksanaan suatu kegiatan yang telah ditetapkan untuk menyajikan informasi
tentang seberapa besar pencapaian sasaran atas target. Penilaian efektivitas penerapan SMKI
dikategorikan efektif atau tidak apabila interval nilai dimulai dari angka 1.00 — 5.00. Untuk
penilaian tingkat efektivitas keamanan sistem informasi manajemen akademik dan keuangan
(SIMAK) STT indonesia Tanjungpinang, apabila hasilnya menunjukan nilai dengan interval
yang semakin besar dapat dikatakan bahwa semakin efektif, demikian sebaliknya semakin kecil
nilai interval hasilnya maka menunjukan semakin tidak efektif.Berikut adalah kriteria penilaian

tingkat efektivitas berdasarkan hasil pengukuran tingkat efektivitas :

Tabel 2 : Penilaian tingkat efektivitas

Dampak Keterangan
Sangat Dampak tidak
Efektif berpengaruh pada

(5) operasional dan bisnis
Dampak tidak
Efektif terlalu berpengaruh
4 pada operasional dan
bisnis
Cukup Dampak
Efektif berpengaruh pada
(3) operasional
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Dampak
berpengaruh pada

operasional dan bisnis

Dapat mematikan

bisnis

7. Hasil Pengukuran Efektivitas SMKI

Hasil pengukuran tingkat efektivitas SMKI yang dilakukan di STT Indonesia
Tanjungpinang berada pada nilai2,13 yaitu pada tingkat Kurang Efektif. sesuai dengan interval

nilai yang digunakan oleh peneliti pada bab 3(tiga) Metodelogi Penelitian.

Tabel 3 :Interval Penilaian Jawaban Responden

Interval Kriteria
4,20 -
5,00
3,40 -4,19 Efektif
2,60-3,39 Cukup Efektif
1,80-2,59 Kurang Efektif
1,00 -
1,79

Sangat Efektif

Tidak Efektif

Setelah mengetahui hasil pengukuran yang berada pada nilai 2,13 selanjutnya adalah
melakukan perhituanga gap terhadap masing-masing point pertanyaan sesuai dengan target

organisasi yaitu pada nilai 3,5 (Efektif) pada tahun 2017.

=#—Rata2 Saat ini
=f=Target 2017
GAP

Gambar 3. Diagram radar perhitungan gap terhadap target
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8. Penilaian Tingkat Efektivitas

Penilaian tingkat efektivitas penerapan SMKI berdasarkan hasil pengukuran pada point
(4.4), adalah dengan melakukan analisis data dari identifikasi kesenjangan antra hasil
pengukuran yang diharapkan dan aktual dari hasil implementasi SMKI.Setelah dilakukan
pengukuran tingkat efektivitas penerapan SMKI di STT Indonesia Tanjungpinang berada pada
nilai 2,13 dimana itu adalah posisi “Kurang Efektif”, sedangkan target yang ingin di capai
adalah pada nilai 3,5 yaitu “Efektif”, agar proses operasional dapat terus berjalan dan bisnis
dapat terus berkembang. Untuk merealisasikan hal tersebut perlu dibuatkan alisis hasil
pengukuran tingkat efektivitas SMKI dengan membuat dokumen kontrol dapat digunakan
disetiap insiden yang terjadi dalam implementasi SMKI. Dokumen kontrol dipergunakan untuk
menindak lanjuti ketika ada insiden terjadi, hasil dari analisis dikomunikasikan dengan
pimpinan. Berikut adalah analisis hasil pengukuran efektivitas SMKI :

Tabel 5 : Pengukuran efektivitas SMKI

Leak D Inmdilcator
s ak Traiam Tdentifilkasi Eomtrol
F Banesat Tarjadi Insidsm jarang ==lkali a Tidak manjadi
Efsktif peningkstam tarjadi, mas=slsh dapat folozs
tarfradam dizalezsiksn dengan pemearilzasn
implemnetasi mudsh dsm capat b. Teatap malakuileam
SMET s=cara pondolamentasia
=igmdfileam n sacara bafdoala
4 Ef=ktif Tarjadi Insidsm sesalcali tegadi a Tetap meamjadi
peninglkatam d=m ada wssha perbailoan, foloes
tarhadem tetapd ads kemumekinem pemearilzasn
implsmmetasi dkan mengalaminga di b. Teatap malakuileam
SMIET, nesmun maza dopan. Schingea pondolamentasia
tiddsl: =i emdfileam stratasi sagt ind hames n sacara bafdoala
memeatasi insiden yane
tarjadi
3 Culasp Terjadi Insiden boflanrsvne temes | 8 Wialanpom tidak
Ef=krif peninskatam memenes pamun swdsh ada memijadi foloes,
terfradam kezadaran unielk tetapd hanes ads
implemmatasi mslalnlcan usshs pathatism yvang
SMIET, nsmun prbailoan. Altsmatif oulop
h=nya di bazian munekin dipafulcan dsm b. DMlemjadi folos
tertemti hams mesmpsrtimbanelean pemerilkesasn
tindslean mitigasi walsnpum tidalk
torlale mendalam
. Tindslan mitigasi
pooeadnr
Tidsk ads Imsidem tsms menenz dan | & Dlonjadi foloes
peninslkatan sadilit ads w=sha pemerilkesasn
terhadam parbailkan, Altemarifalkan | b, Dhlelalulkan
implemnatasi diparulcan dan parbailoan seznai
SMIET vans menanituleem tindaloan dengsn pooeadr
s Emifileam mitigasi vang dibwrehlcan umrtels men seran e
insidemn
Tidak ags Insidsn beflangsuns termes | ©. Priocitas wtama
peninskstam menenes dan tidal ads adalah woinls
tarfradam ussha perbeilsn sama mslalmilcam
implsmentasi sakali. Altematif=ameat timdsleam
ShIEI diparfulcan dan tindslkan d.  BJenjadi fioloes
mitizasi hanes samsra pemerilkesasn
2. Dhlslaloealkm
denEsn poosadr

9. RekapAnalisistingkatkematangan berdasarkan 1SO /SNI 27001 klausul A.8, A.9,
A.1l1dan A.12
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Setelah melakukan analisis dari setiap klausul yang digunakan yaitu klausul A.8 Keamanan
Sumber daya Manusia, A.9 Keamanan fisik dan lingkungan, A.11 Pengendalian akses, A.12
Akuisisi, pengembangan dan pemeliharaan sistem informasi. Didapat bahwa tingkat
kematangan saat ini rata-rata adalah 2,4 dimana masih dibawah tingkat kematangan yang
diharapkan yaitu 3,5 kesenjangan tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan
strategi pengembangan penerapan keamanan sistem informasi selanjutnya. Hasil dan laporan
temuan digunakan sebagai rekomendasi saran untuk perbaikan kontrol keamanan sistem

informasi berikutnya.

Tabel 4 : Tabel Analisis tingkat kematangan berdasarkan klausul A.8, A.9, A.11 dan A.12

No Kontrol Saatini | Target 2017 | GAP
A B Keamanan Sumber daya <
i 9
! Manusia 2.6 3.5 0.9
2 | A9 Keamanan fisik dan lingkungan 2,5 35 1,0
3 | A1l Pengendalian akses 23 35 1.2

4 A 12 Alisisi, pengembangan dan
pemeliharaan sistem informasi

RATA-RATA 24 3.5 1.1

23 35 1.2

Berikut adalah diagram radar berdasarkan tabel 4.16analisis tingkat kematangan berdasarkan
klausul A.8, A.9, A.lldan A.12

Sumberdaya
Manusia

A12 Akuisisi,
pengembangan
dan pemeliharaan
sistem informasi

A.9 Keamanan saat ini

fisik dan =f=Target 2017

lingkungan Gap

All
Pengendalian
akses

Gambar 4 :Tingkat kematangan berdasarkan klausul A.8, A.9, A.11 dan A.12

10. Rekomendasi Perbaikan

Rekomendasi terhadap tingkat kematangan yang diperoleh mengimplementasikan kontrol-

kontrol keamanan sesuai dengan pencapaian nilai rata-rata untuk diberikan saran perbaikan
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yang dirancang untuk menjamin bahwa tujuan dan target dapat tercapai, sedangkan insiden

yang merugikan dapat dicegah, dideteksi dan dievaluasi secara berkala.

1. A.8 Keamanan Sumberdaya Manusia

Rekomendasi :

a.
b.

Melakukan pemeriksaan latar belakang dari calon karyawan TI

Melakukan penyesuaian kontrak perjanjian kerja berdasarkan kebijakan keamanan
informasi

Melakukan pembinaan dengan melaksanakan pelatihan tentang kepedulian menjaga
keamanan informasi

Memberikan penugasan dan memperhatikan shering responsibilitas, berdasarkan
bebankerja, sehingga karyawan dapat bekerja dengan penuh tanggung jawab

2. A.9 Keamananfisikdanlingkungan

Rekomendasi :

a.
b.

Memiliht tempat lokasi penyimpanan dan backup yang terpisah dari ruang server.
Membuat dokumentasi karyawan yang diperbolehkan masuk keruang server untuk
memastikan hanya karyawan yang berwenang yang mempunyai hak akses masuk.
Mengkomunikasikan mengenai standard dan prosedur mengenai keamanan sistem
informasi yang diterapkan sehingga bias memberikan solusi untuk pengadaan dan

pemeliharaan peralatan.

3. A.11 Pengendalianakses

Rekomendasi :

a.

Membuat prosedur pendaftaran dan pembatalan dalam pemberian dalam pemberian dan
pencabutan akses terhadap seluruh layanan dan system informasi.

Membuat prosedur penggantian password secarareguler.

Menambahkan pasilitas tingkat kerumitan dari password, (Tingkat rendah, sedang,
rumit)

Memberikan pelatihan dan sosialisai agar setiap karyawan menyadari pentingnya

pengendalian akses
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4.

A.12 Akuisisi, pengembangandanpemeliharaansisteminformasi

Rekomendasi :

a. Membuat prosedur pemantauan penggunaan fasilitas pengolahan system informasi

b. Membuat dokumentasi hasil pemantauan dan pengawasan yang diperlukan berdasarkan
tingkat insiden.

c. Menggunakan enkripsi pada informasi yang dianggap sangat rahasia

d. Melakukan monitoring, evaluasi dan perbaikan secara berkala untuk tercapainya target
keamanan system informasi

e. Memberikan pelatihan dan sosialisai agar setiap karyawan menyadari pentingnya

keamanan sistem informasi

11. SIMPULAN DAN SARAN

1.

4.

Kesimpulan :

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

Pengukuran tingkat efektivitas penerapan SMKI di STT Indonesia Tanjungpinang
menghasilkan saran perbaikan untuk peningkatan tingkat efektivitas SMKIterhadap
SIMAK, dalam melakukan pengukuran dimulai dengan melakukan wawancara untuk
menentukan dokumen-dokumen yang diperlukan. Langkah pengukuran dilakukan dengan
melakukan kuisioner, pengukuran dan penilain tingkat efektivitas.

Framework ISO 27004 dan 1SO 2700 dipilih karena Indonesia meupakan member ISO
melalui BSN. ISO 27004 dan 1SO 27001 merupakan metoda pengukuran tingkat efektivitas
penerapan SMKI yang dapat diterapkan pada perguruan tinggi. Pengukuran tingkat
efektivitas penerapan SMKI memberikan gambaran mengenai hasil penilaian yang
dianggap krusial dan memerlukan penanganan secara khusus dan prioritas. Dimana
pembuat kebijakan dapat membuat perencanaan strategis untuk menjagakepercayaan,
operasional dan proses bisnis tetap berlangsung.

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat efektivitas, saat ini berada pada nilai 2,13 (Kurang
Efektif) dengan nilai gap 1,37 dari target organisasi pada tahun 2017 yaitu 3,5 (Efektif).
Analisis hasil pengukuran tingkat efektivitas pada tingkat Kurang Efektif yaitu terjadi

peningkatan terhadap implemnetasi SMKI, namun hanya di bagian tertentu. Dimana insiden
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berlangsung terus menerus namun sudah ada kesadaran untuk melakukan usaha perbaikan.

Alternatif mungkin diperlukan dan harus mempertimbangkan tindakan mitigasi.

Saran :

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan untuk ditindak lanjuti, yaitu:

1. Tingkat keamanan sistem masih pada tingkat cukup efektif sehingga harus ditingkatkan
sesuai dengan target organisasi yaitu tingkat efektif.

2. Menyempurnakan SOP untuk meningkatkan keamanan sistem informasi yang dapat
mendukung kelancaran pelayanan SIMAK di STT Indonesia Tanjungpinang sehingga
bisa meningkatkan proses bisnis.

3. Rekomendasi saran perbaikan dan prosedur sehingga dapat meningkatkan keamanan
informasi. Yaitu keamanan sumberdaya manusia, keamanan fisik dan lingkungan,
pengendalian akses, akuisisi, pengembangan dan pemeliharaan system informasi,
terutama yang memiliki hasil penilaian yang dianggap krusial yaitu pengendalianakses ,
akuisisi, pengembangandanpemeliharaansisteminformasi
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